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Abstrak – Dunning Kruger Effect (DKE) adalah fenomena metakognitif superioritas ilusi di mana 

individu yang melakukan tugas dengan buruk percaya bahwa mereka melakukannya lebih baik dari 

pada yang lain, namun individu yang melakukannya dengan sangat baik percaya bahwa mereka 

berkinerja buruk dibandingkan dengan orang lain. Efek Dunning kruger effect mengacu pada 

pengamatan bahwa orang yang tidak kompeten seringkali tidak cocok untuk mengenali 

ketidakmampuan mereka. Di sini kami menyelidiki potensi Dunning kruger effect dalam penalaran 

tingkat tinggi dan  khususnya  berfokus pada keefektifan relatif dari pemantauan di antara para pendapat 

ahli. 

 Kata kunci – Effect dunning kruger, klaim diri, terlalu percaya diri  

  

Abstract - The Dunning Kruger Effect (DKE) is an illusory superiority metacognitive phenomenon in 

which individuals who perform poorly on a task believe they are doing it better than others, yet 

individuals who do very well believe they are underperforming compared to others. The Dunning-

Kruger effect refers to the observation that incompetent people are often ill-suited to recognize their 

incompetence. Here we investigate the potential Dunning Kruger effect in higher-order reasoning and 

in particular focus on the relative effectiveness of monitoring among expert opinions. 
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Pendahuluan   

 

Orang yang mendapat skor rendah pada tes kinerja menilai terlalu tinggi kinerja mereka sendiri 

dibandingkan dengan orang lain, sedangkan orang yang mendapat skor tinggi sedikit meremehkan 

kinerja mereka sendiri. J. Kruger dan D. Dunning (1999) mengaitkan kesalahan asimetris ini dengan 

perbedaan kemampuan untuk mengontrol. Sebuah studi replikasi menunjukkan tidak ada bukti efek 

mediasi untuk beberapa variabel kandidat. Kesalahan asimetris diharapkan karena regresi statistik dan 

data penelitian yang lebih baik dari rata-rata. Konsisten dengan model pelit ini, kesalahan tidak lagi 

asimetris  ketika regresi atau efek dihapus secara statistik. Kenyataannya, yang berkinerja tinggi 

daripada yang berkinerja rendah lebih rawan kesalahan karena mereka cenderung mengabaikan 

perkiraan mereka sendiri tentang kinerja orang lain ketika memprediksi bagaimana kinerja mereka 

sendiri relatif terhadap kelompok.  
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Metode penelitian   

 Duning kruger effect adalah fenomena psikologis yang ditemukan oleh David dunning dan 

Justin Kruger pada tahun 1999 mereka berdua melakukan serangkaian penelitian mengenai serangkaian 

logika, tata Bahasa dan selera humor. Dalam penelitian itu mereka menemukan peserta dengan hasil 

yang rendah justru menilai kemampuan mereka secara berlebihan, sedangkan peserta dengan 

kemampuan yang lebih tinggi, justru mereka tidak terlalu percaya diri dengan kemampuan mereka. Pada 

penelitian selera humor misalnya, beberapa peserta menunjukkan kemampuan yang rendah dalam 

menentukan seberapa lucu sebuah humor, uniknya kelompok inilah yang mereka merasa bahwa mereka 

mempunyai selera humor yang tinggi.  

  

Hasil dari pembahasan   

Terdapat tiga fase kemampuan dan kepercayaan diri seseorang, pada fase yang pertama, 

seseorang akan mulai belajar sebuah kompetensi atau sebuah ilmu yang dimana ia masih dalam tahap 

kompetensi yang sangat rendah, justru mereka mempunyai tingkat percaya diri yang sangat-sangat 

tinggi. Kemudian fase yang kedua yaitu orang yang lebih lanjut mempelajari hal tentang kompetensi 

cenderung tingkat kepercayaan diri mereka menurun dan fase akhir yaitu orang yang benar-benar 

menjadi orang yang sangat kompeten atau menjadi seorang ahli barulah kepercayaan diri mereka mulai 

meningkat. Dunning kruger effect adalah orang-orang berkemampuan rendah menilai bahwa diri 

mereka lebih hebat, lebih pintar dan lebih superior dan pada saat yang sama mereka juga menilai bahwa 

orang lain lebih bodoh, lebih rendah dan lebih inferior dibanding dengan dirinya.  

Orang yang mengalami dunning kruger effect mempunyai dua masalah, masalah yang pertama 

adalah kekeliruan informasi. Pada masa awal orang belajar sesuatu atau sebuah kemampuan terkadang 

yang mereka pelajari barulah sedikit dari Sebagian besar pengetahuan, hal ini kadang menimbulkan 

sebuah miss konsepsi atau kesalah pahaman atas informasi yang mereka terima. Misalnya Ketika 

seorang mendapat transmisi elektronil tentang teori konspirasi dan ia merasa teryakinkan dengan 

informasi itu, dan ia menganggap informasi itu benar, kemudian ia sebar berita itu kemana-mana dan 

secara tidak langsung atau secara tidak sadar ia telah menyebarkan kebohongan atau informasi yang 

keliru. Dan masalah yang kedua adalah ketidaksadaran dalam kekeliruan, kemampuan mereka yang 

terbatas membuat mereka tidak menyadari bahwa mereka telah salah dalam memahami sesuatu, 

akibatnya mereka merasa benar mereka tidak berinisiatif untuk mengecek kebenaran dan mendalami 

informasi yang di terima dan itulah alasan seorang yang mengalami dunning kruger effect terlihat bodoh 

dan itu terlihat dari cara mereka berbicara yang dimana pembicaraan mereka ngelantur, kemampuan 

mereka buruk, tapi seringkali mereka mempertontonkan kebodohan mereka dengan percaya diri dan 

penuh bangga. Dan Ketika di koreksi mereka tetap memegang erat dengan pendirian mereka. Dan 

dengan rendahnya pengetahuan dan kompetensi yang mereka miliki membuat mereka tidak dapat 

megenali tingkat kemampuan atau kompetensi orang lain. Sehingga secara konsisten mereka 

memandang orang lain sebagai orang yang bodoh, lebih tidak kompeten dan menganggap orang lain 

inferior.  

 Individu yang mengalami dunning kruger effect seperti tingginya tingkat kepercayaan diri yang 

membuat mereka sulit untuk menerima saran atau kritik. Selanjutnya orang yang mengalami dunning 

kruger effect mereka merasa mempunyai kemampuan pada bidang tertentu, misalnya mereka baru 

mempelajari hal tentang ekonomi mereka merasa mereka sangat ahli dalam bidang tersebut yang 

padahal kompeten yang mereka miliki hanyalah sedikit dari banyaknya ilmu. Dan ciri berikutnya tidak 

bisa mengakui kehebatan orang lain, karena orang yang mengalami dunning kruger effect mereka 

merasa lebih superior, lebih kompeten, dan merasa mereka lebih ahli dari orang lain. Berikutnya, orang 

yang memiliki dunning kruger effect mereka tidak dapat mengenali kekurangan diri mereka sendiri. 

Terakhir yaitu self claim misalnya “jika saja saya tidak menjadi ketua di organisasi disini mungkin saja 

organisasi ini akan hancur”.  
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Kesimpulan  

Massa yang  menganggap bahwa diri mereka berada di atas rata-rata baik dalam hal kecerdasan, 

humor, maupun keterampilan. Mereka tidak dapat mengukur kompetensi mereka sendiri dengan akurat, 

karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk memeriksa diri sendiri secara objektif. Dunning-

Kruger Effect bisa saja menyebabkan seseorang berkinerja buruk, dan karena tidak memiliki 

kemampuan ini maka tidak mungkin untuk belajar dan tumbuh.   

  Upaya menghindari efek Dunning-Kruger, orang dapat dengan jujur dan rutin mempertanyakan 

pengetahuan mereka dan kesimpulan yang dapat mereka tarik, daripada menerimanya secara 

keseluruhan tanpa mengerti lebih lanjut. Seperti yang diusulkan David Dunning, orang dapat menjadi 

pendukung dengan menantang diri sendiri untuk mencari tahu alasan bahwa mengapa mereka salah.  
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